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BAB.I 

PENDAHULUAN 

Pemerintah berusaha untuk meningkatkan perbaikan 

kesehatan rakyat antara lain ditujukan pada peningkatan 

gizi makanan rakyat. Makanan yang mempunyai nilai gizi 

tinggi kebanyakan berasal dari protein hewani. Protein 

yang dibutuhkan manusia ada dua macam yaitu : Protein 

nabati yang berasal dari tumbuh - tumbuhan dan protein 

hewani yang berasal dari hewan yang dapat berupa :telur, 

susu dan daging. 

Pembangunan dibidang peternakan memegang peranan 

penting untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Pening­

katan populasi ternak dilaksanakan pemerintah saat ini 

dengan jalan perbaikan makanan ternak,mengadakan kawin 

suntik,mendatangkan bibit unggul dari luar negeri, aerta 

pemoerantasan penyakit yang dapat menyerang ternak. 

penyakit yang dapat menyerang ternak antara lain 

berupa : penyakit bakterial,penyakit jamur,penyakit para 

siter maupun penyakit viral yang dapat menyebar luas. 

Salah satu penyakit bakterial yang dapat menular 

dari hewan ke hewan atau dari hewan kepada manusia ( Z02 

nosis ) yaitu Leptospirosis. Nama lain leptospirosis di-

sebut juga penyakit Weil atau infektious jaundice 

dis.ebut ict.erohaemoglobinuria ( 1 , 27 , 38 ). 

atau 

Leptospirosis merupakan suatu penyaki t men.Ular 
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yang disebabkan oleh kuman leptospira dan dapat menye-

rang hewan maupun manusia dengan bentuk akut,sub akut 

atau khronis dengan disertai gejala klinis yang khas yak­

ni icterus. 

Penyakit ini tersebar luas di negara - negara di 

dunia antara lain: New South Wales,Victoria,Australia, 

New Zealand,Amerika Utara,Amerika Serikat,Argentina dan 

juga Indonesia ( 15 , 16 , 20 ). Leptospirosis . merupakan 

penyakit penting pada ternak,sebab dapat juga . menyerang 

alat reproduksi yang mengakibatkan kerugian ekonomis yang 

cukup besar. Pada sapi dewasa walaupun m0rtalitasnya ren­

dah ( 596 ) tetapi morbiditasnya tinggi dan dapat mencapai 

10096 .sedangkan pada anak sapi mortalitasnya dapat menca­

pai 8096 . Kerugian ekonomis lain akibat leptospirosis ada­

lah menurunnya produksi air susu dan dapat terjadi abor­

tus hingga mencapai lebih dari 3096 . Pad a kambing dan dom­

ba mortalitasnya cukup tinggi yaitu mencapai hingga 60% 

sedang morbiditasnya hampir mencapai 100% ( 1 , 3 , 5 ). 

Selain menyerang sapi,kambing,domba,babi,kuda dan l 

manusia,juga dapat menyerang anjing,kucing maupun hewan 

liar seperti musang. Tikus merupakan sumber dan penyebar 

utama dari kuman leptospira. 

Leptospira yang dapat menyerang ternak maupun 

manusia yaitu : L.icterohaemorrhagiae,L.pomona ,L.canicola, 

L. gryppotyphosa,L.habdomadis,L.hardjo,L.hyos,L.austFalis 

dan L.autumnalis ( 15 • 16 , 20 , 27 ). 
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Kejadian leptospirosis di P.Jawa dan P.Bali pada 

sapi rnencapai hingga 31%,sedangkan pada ternak babi rnen­

capai 60%. pada tahun 1980 diadakan penelitian pada sapi 

sapi potong di Jawa Timur dan Bali,dari contoh - contoh 

serum darah yang diambil kemudian diuji secara serologis 

menunjukkan kejadian leptospirosis mencapai hingga 2,1% 

( 1 , 31 ). Mengingat mortalitasnya yang cukup tinggi 

dan dapat mengakibatkan kerugian ekonomis yang cukup be­

sar pada ternak yang disebabkan oleh leptospirosis, maka 

perlu mendapat perhat1an tentang cara - cara penanggula­

ngannya guna peningkatan produksi protein hewani bag1 

rakyat dan penambahan devisa bag1 negara. 



BAB.II 

ETIO LOGI 

1.Sejarah Penyakit. 

Leptospirosis tersebar luas di seluruh dunia dan 

da pat menyerang he~an maupun manusia. Selama bertahun 

tahun diperkirakan hanya tikus dan anjing yang merupakan 

sumber penyebarannya. Akan tetapi pada tahun - tahun be­

lakangan ini telah diketahui bahwa hewan lain dapat juga 

merupakan induk semang dari kuman leptospira. 

Dibeberapa negara saat ini,leptospirosis m erup a­

kan penyakit penting pada ternak sapi,kambing,domba,babi 

maupun kuda ( 5 , 15 , 16 , 23 ). Theiler ( 1902 ) telah 

berhasil menemukan kuman berbentuk spiral sebagai penye­

bab demam pada sapi - sapi di Afrika Selatan . Kemudian 

Inada dan Ido ( 1914 ) berhasil pula menemukan penyebab 

penyakit Weil di Jepang dan dinamakan Spirochaeta icter2 

haemorrhagiae yang ditemukan dalam ginjal tikus yang me­

rupakan sumber infeksi. Clayton dan Wirth ( 1937 ) mene­

mukan serotype baru dari L.pomona dan L.icterohaemorrha­

giae yang dapat menyerang manusia,kambing dan domba di­

Australia dan Quensland. Sarjana Kedokteran Belanda 

( 1938 ) telah pula berhasil mengisolasi kuman L.hardjo 

dari seorang penderita demam dirumah sakit Semarang yang 

bernama Hardjoprajitno ( 10 , 20 , 23 , 27 , 41 ). 

4 
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Schaudin dan Hoffman ( 1925 ) mengklasifikasikan 

kuman leptospira dalam order : ~pirochaetales dan family 

Treponemataceae,kemudian Bobudieri ( 1961 ) menggolong­

kan genus leptospira menjadi dua specie.s yai tu : L.int~ 

organ yang bersifat pathogen dan L.biflexa y~ non pa­

thogen. Selanjutnya pada tahun 1965 species L.interorgan 

dibagi menjadi 18 serogroup dan 124 serotype. v 

serotype - serotype yang penting pada ternak anta 

ra lain : L.icterohaemorrhagi a e,L. gryppo t yphosa.L.sejroe, 

L.pomona,L.autumnalis,L.canicola,L.hardjo,L.hyoa ( 35 ). 

2.Morphologi dan Sifat pewarnaan. 

Leptospira adalah kuman berbentuk filament yang 

berkelok - kelok aeperti spiral,tipia,kedua ujungnya be~ 

bentuk hook,panjangnya antara 5 - 15 mikron dan diameter 

0,1 - 0,2 milcron. Kuman ini tidak mempunyai flagela, tets 

pi dapat bergerak aktif maju maupun mundur dengan gerak­

an memutar aepanjang sumbu tUbuhny& disebabkan olah ada­

nya sifat fibril kontraktil dari pada axostyle. 

Pergerakan leptospira dapat di~ihat dibawah mikrQ 

skop medan gelap. Dengan mempergunakan mikroskop medan -

gelap maka kuman mendapat sinar seoara tidak langsung, 

yaitu pantulan ainar oleh filter yang berada pada konden 

Bor. Dengan pewarnaan Giemza kuman in! nampak berwarna 

ungu kemerahan. Dengan penggunaan mikroakop elektron til!!! 

pak bahwa leptospira terdiri dari bagian - bagian antara 

lain dinding sel,nuoleus,volutine granule,granule 
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granule l a in serta adanya axostyle atau axial filament 

yang terletak diluar dari membrana sel kuman ( 11 , 16 , 

27, , 41 ). 

3.Sifat Biakan. 

Leptospira dapat tumbuh baik dalam media kaldu 

pepton pada temperatur 30°C dengan penambahan 10% serum 

kelinci yang telah diinakt.ifkan. penggunaan serum dari -

kelinci yang iliinaktifkan ( pada temperatur 56°c selama 

30 menit guna menginaktifkan complement) adalah sebagai 

bahan makanan bagi leptospira dalam media pemupukan. 

Pada media semi solid dengan pH 7.2 - 7.6 dapat 

tumbuh koloni - koloni leptospira yang berdiameter 1 - 3 

milimeter. Penggunaan media semi solid selain untuk me­

lihat pertumbUhan leptospira,juga sebagai stock serta ~ 

tuk mengetahui adanya pergerakan kuman. Untuk merangsang 

pertumbuhan leptospira dapat ditambahkan sedikit haemo­

globin,dan pertumbuhan optimum terjadi pada temperatur 

30°C - 32°C. Pertumbuhan leptospira dapat terlihat pada 

hari ke 3 - 4 sedangkan pertumbuhan maksimum terjadi se­

telah hari ke 5 - 9 masa pengeraman. 

Leptospira juga dapat tumbuh dalam catran alan-

tois telur ayam bertunas umur 9 -10 hari,dan pemeriksaan 

dapat dilakukan pada saat embryo mulai terlihat bergerak 

lambat ( 11 , 16 , 27 ). Chang (1947) menyatakan bahwa 

leptospira hanya dapat tumbuh bila medium mengandung 
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protein dan tidak mampu menggunakan karbohydrat untuk 

pertumbuhannya. Yang paling baik untuk pertumbuhan dari 

leptospira adalah media yang mengandung serum.Penambahan 

sedikit emulsi dari hati segar marmot muda yang sehat 

ternyata dapat mempertahankan virulensi leptospira dalam 

kultur. Dalam jaringan yang terinfeksi,kuman leptospira 

tahan hidup selama 2 minggu bila disimpan pada temperatur 

~,8oC sampai - 2,80 C ( 31 ). Dalam susu murni leptospira 

hanya tahan hidup beberapa jam,tetapi bila susu diencer­

kan menjadi 5% maka daya tahan hidupnya dapat mencapai -

hingga 2 bulan ( 41 ). 

4.Resistensi. 

Daya tahan hidup leptospira sangat tergantung pada 

keadaan lingkungan antara lain; kekeringan,perubahan pH, 

keseimbangan elektrolit,makanan,adanya sinar terutama 

radiasi ultra violet dan infra merah,adanya logam berat, 

serta perubahan temperatur dan kelembaban udara. 

Beberapa ahli telah membuktikan adanya hubungan 

antara faktor - faktor tersebut dan pengaruhnya terhadap 

daya tahan hidup l eptospira. Kuman leptospira tidak 

tahan terhadap panas maupun kekeringan, dan air yang 

agak alkalis ( pH 7 - 8 ) dapat menunjang kehidupan 

leptospira dialam sedangkan dalam kotoran hewan,leptosp! 

ra hanya tahan hidup selama 12 jam. 

Smith dan Self ( 1955 ) telah mengadakari percoba­

an bahwa leptospira dapat tahan hidup didalam tanah yang 
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lembab selama dua minggu bahkan kadang - kadang dapat 

lebih lama. Tetapi pada tanah yang kering leptospira 

hanya tahan hidup salama 2 - 3 jam,sedangkan urine de­

ngan pH rendah dapat membunuh kuman ini. 

penggunaan thiosulfat 5 - 10%0 dalam phosphat -

buffer dapat memberikan suasana yang baik untuk kehidup­

an leptospira ( 11 , 13 , 27 , 37 , 41 ). 

Okasaki dan Ringen juga telah mengadakan percobaan 

tentang hubungan antara temperatur dan perubahan pH dalam 

pengaruhnya terhadap daya tahan hidup leptospira. Dalam 

percobaan terlihat bahwa pada pH 6.2 dengan temperatur -

7 - 10°0 serta pH 8,4 dengan temperatur 20 - 2600,ternya 

ta kuman leptospira masih tahan hidup. sedangkan pada 

temperatur yang lebih rendah dari 7°0 dan lebih tinggi 

dari 26°0 akan menghambat pertumbuhan leptospira, 

Pada daerah - daerah yang mempunyai curah hujan -

yang tinggi sering terjadi leptospirosis( 17 • 20 , 23 ). 

Dilaboratorium M1krobiologi Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga,kuman leptospira masih dapat 

tahan hidup dalam darah atau hepar salama 2 minggu bila 

di s i mpan pada temperatur 2 - 8°0. 



BAB.III 

PATOGENESA 

Leptospira dapat menyerang hampir semua hewan 

peliharaan maupun manusia. Penyebaran leptospira tergan­

tung pada beberapa keadaan luar seperti adanya air yang 

tergenang,lumpur dan faktor - faktor lingkungan lainnya. 

Penyebaran terutama terjadi melalui air serta 

lumpur yang terkontaminasi dengan urine yang mengandung 

leptospira. Tikus dapat mengeluarkan kuman leptospira m~ 

lalui urinenya sebanyak 100 juta per mililiter tanpa mem 

perlihatkan gejala sakit. Bila urine penderita tiba 

pada air atau lumpur yang sedikit bersifat alkalis, maka 

kuman leptospira dapat tahan hidup selama berminggu -

minggu. Inteksi pada tarnak ataupun manusia dapat terja­

di bila ada kontak langsung dengan air atau lumpur ter 

sebut. (5,. 13,38,41 ). Selain urine,yang dapat men 

jadi sumber penularan adalah air suau,foetus yang diabof 
, 

tuskan,plasenta ataupun sekresi uterus yang berasal dari 

hewan yang terinfeksi ( 11 • 14 , 24 , 27 ). 

Leptospira dapat masuk kedalam tubuh induk semang 

melalui selaput lendir hidung,m!!lut,conjunctiva ataupun 

melalui kulit yang luka. Belum diketahui dengan pasti 

apakah kuman leptospira dapat masuk kedalam tubuh induk 

semang melalui kulit yang utuh. Setelah rnenernbus aelaput 

lendir atau kulit yang luka,maka leptospira terus 

9 
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mengikuti sirkulasi darah yang kemudian secara cepat 

dapat memperbanyak diri. Bersamaan dengan terjadinya le~ 

tospiraemia maka dapat terjadi demam antara 40,50 C -

41,50 C. Disamping itu leptospira dapat juga menghasilkan 

V toxin dalam sirkulasi darah yaitu haemolysin yang dapat 

melysiskan erythrocyte. Akibat lysisnya erythrocyte maka 

terjadilah penurunan tekanan onkotik dalam pembuluh 

darah,sehingga kemudian diikuti dengan perembesan cairan 

darah dan zat - zat toxic dari hasil pemecahan erythro -

cyte dan metabolisme kuman kedalam jaringan - jaringan 

tubuh C 9 , 10 ). Leptospira juga menghasilkan asam gl!! 

tamat dari hasil metabolisme kuman Bendiri yang dapat 

m~mper~a~~ permeabilitas,Berta kerusakan pembuluh -

pembuluh darah. Akibat lanjut dari kerusakan dan pening­

katan permeabilitas pembuluh darah,maka terjadilah peE 

darahan diberbagai alat tubuh sehingga dapat menyebabkan 

anemia ( 9 , 34 , 40 ). Sambil mengikuti sirkulasi darah 

leptospira terus menuju ketempat predileksi yaitu hati. 

Pada hati leptospira menuju ke lobulus sentral, -

sinusoid dan sel - sel hati yang kemudian menyebabkan k~ 

rusakan - kerusakan atau dikenal sebagai disosiasi hati 

sehingga terjadilah gangguan fungsi. Karena gangguan 

fungsi maka hati kurang mampu untuk memproses bilirubin 

waupun haemoglobin yang berlebihan,sehingga terjadilah 

peningkatan bilirubin maupun haemoglobin dalam darah 

( 16 , 24 , 35 ). 
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Leptospira yang tiba pada ginjal terlokalisir di­

dalam tubulus convoluted didaerah cortex,kemudian menye-

babkan kerusakan pada tubulus. Akibat toxin yang dihasi1 

kan leptospira,maka terjadilah nepkritis interstitiel 

akut atau khronik maupun glomerulitis sehingga dapat me­

ngakibatkan gangguan fungsi ginjal. Gangguan fungsi gi~ 

jal dapat menyebabkan uraemia,lalu melalui aliran darah 

ureum terbawa sampai ke selaput lendir mulut dan dike-

luarkan bersama - . sama saliva. Ureum dalam rongga mulut 

oleh adanya urease akan dirubah menjadi gas amoniak yang 

bersifat mengiritasi,sehingga terbentuklah lesi - lesl 

pada selaput lendir mulut. Lesi - lesi ini mudah pecah 

pada waktu hewan memamah,kemudian diikuti infeksi sekun­

der oleh Spherophorus necrophorus dan menyebabkan r a dang 

pada seluruh selaput lendir rongga mulut. Radang selaput 

lendir rongga mulut ini kemudian meluas sampai kesaluran 

pencernaan sehingga terjadi gangguan pencernaan. 

Pada hewan bunting yang terinfeksi oleh 

spira dapat terjadi p,lasentitis akibat pengaruh 

lepto-

toxin 

yang dihasilkan,sehingga fungsi plasenta sebagai barrier 

terganggu. Akibat gangguan fungsi pl asenta sebagai barr! 

er maka leptospira dapat bebas masuk kedalam sirkulasi 

darah foetus,bahkan dapat menembus selaput foetus dan me 

nyebabkan kerusakan serta haemolyse erythrocyte. Karena , 
lysisnya erythrocyte maka terjadi hypoxia yan~ kemudian 

menyebabkan kematian foetus dan abortus. 
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Akibat lain yang terjadi pada ternak yang bunting 

akibat infeksi leptospira yaitu : kernatian neo natal,rne­

nurunnya produksi air sUBu,retensio Bekundinarum, rnetri­

tis,endometrit.is,pyornetra dan lebih l an jut dapat terjadi 

kernajiran ( 5 , 26 ) • 

• 



BAB . IV 

DI AGNOSA 

1.Gejala Klinis. 

Gejala klinis leptospirosis pada semua hewan 

hampir sama dan ma sa inkubasi antara 3 - 9 hari. Menurut 

jalannya penyakit maka lepto spirosis pada s api digolong­

kan menjadi 3 bentuk yaitu : a kut,sub akut dan khronis. 

Bentuk akut,sering terjadi pada sapi yang berumur 

4 - 6 minggu. Penderita memperlihatkan gejala klinis s.~-_ 

perti : demam antara 40,5°0 - 41,5 0 0,anemia, tidak mau 

makan,adanya ptechie pada eelaput lendir,depresi,sesak -

napas,icterus,urine berwarna merah gelap akibat adanya 

haemoglobin. Mortalitas pada anak sapi cukup tinggi se­

dangkan pada induk sapi dapat terj adi abortus ( pada 

umur kebuntingan 6 bulan ),vaginitis,endometritis, air 

susu berwarna merah, mastitis dan h ew an berjalan pincang 

sebab synovitis a tau dermatitis nekrotikan ( 5 , 9 , 19 , 

20 , 29 ). 

Pa da bentuk sub akut, gejala klinis tampak berupa: 

demam agak menurun 39°0 - 40, 50 0,depresi,tidak mau makan, 

sesak napas,haemoglobinuria dan anemia,eedangkan icterus 

tidak nampak. Selain itu dapat juga terjadi abortus,pro­

dukei air susu menurun,perdarahan pada semua kwartir dan 

perubahan bentuk pada ambing l 10 , 16 , 20 , 36 ). 

• 13 
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Pada bentuk khronis,terlihat gejala - gejala : 

inkoordinas~,hypersalivasi,conjunctivitis,selaput lendir 

mata kuning dan keruh,abortus dan pada beberapa kejadi -

an dapat juga menyebabkan meningi~is pada sapi serta dom 

ba ( 3 , 21 , 38 ). 

Leptospirosis pada babi,biasanya berjalan khronis 

dengan gejala seperti : abortus pada umur kebuntingan 2 

bulan,retensio sekundinarum,kematian neo natal,dan sela­

in itu disertai demam,t~dak mau makan,i~~oordinasi,icte­

rus,pada anak babi dapat terjadi gejala berputar - putar 

kemudian menjadi lumpuh t 11 , 26 , 40 , 42 ). 

pada kambing dan domba,penyakit ini berjalan de­

ngan bentuk akut diseFtai gejala klinis berupa : icterus, 

ngorok,kepala ditundukkan,haemoglobinuria,terjadinya 

abortus pada umur kebuntingan 3 bulan serta hewan mati 

karena septicaemia ( 3 , 26 , 27 ). 

pada kuda,leptospirosis menunjukkan bentuk yang 

sub akut dengan geJala : demam,icterus,terjadinya abor -

tus pada umur kebuntingan 7 - 10 bulan,adanya gejala 

yang khas pada mata berupa : keratitls,conjunctlvltis, 

fotophobia dan akhirnya dapat menyebabkan kebutaan pada 

kedua matanya ( 5 , 15 , 16 ). 

2.Perubahan pathologis Anatomis. 

Akibat infeksi kuman leptospira sp pada ternak, 

maka tampak adanya perubahan - perubahan makroskopis ma~ 

pun mikroskopis seperti : bulu suram,selaput lendir dan-
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jaringan tubuh yang lain tampak berwarna kuning akibat 

adanya kerusakan pada hati serta adanya perdarahan diber 

bagai alat tubuh ( 5 , 27 , 40 ). 

Ginjal tampak membengkak,berwarna merah tua dan 

rapuh disebabkan karena nephritis haemorrhagic serta ada 

nya ptechie dibawah kapsula ginjal disertai kerusakan -

kerusakan pada epi thel tubulus proximal. Pada kejadian 

yang khronis maka pada cortex ginjal terjadi nekrose ke-

eil berwarna putih keabu - abuan ( 20 , 41 ). Menurut 

Chevile bahwa babi yang berumur 24 hari bila . inokulasi 

secara intra peri t .oneal dengan strain virulent dari 

L.pomona maka pada hari ke 5 ginjalnya tampak hyperaemia, 

oedema serta pembengkaan dari epithel tubulus ( 8 , 9 , 

16 , 18 ). Secara mikroskopis,maka pada ginjal terlihat 

adanya nephritis interstitiel yang menyeluruh atau ter­

batas,glomerulus membengkak dan adanya glomerulitis yang . 
akut dan mendarah. Pada kejadian yang khronis terlihat -

radang jaringan interstitiel ( 5 , 14 ). 

Perubahan - perubahan pada hati,terjadi pembesar­

an dan kerusakan sel - Bel hati akibat disosiasi,kantong 

empedu berisi cairan empedu yang berwarna hitam pekat, 

dan adanya ptechie pada hati dengan diameter 1 - 4 mili­

meter sebagai akibat nekrose parenchym hati. Ven.a sentr~ 

lis tidak tampak,sel - sel hati membesar dan berbentuk 

siku - siku,struktur pulau hati hi lang dan inti sel me~ 

alami karyolysis ( 9 , 20 , 41 ). 
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Limpa membengkak dan pulpanya terasa lunruc. Pada 

saluran pencernaan selaput lendir lambung tampak menebal 

dan warna merah hitam serta aspek seperti kain beludru. 

adanya ulcera dan perdarahan pada selaput lendir aboma -

sum,sedang usus halus berwarna merah tua karena adanya 

enteritis. Kantong kemih memperlihatkan perdarahan dan 

oedema serta berwarna merah karena berisi urine yang ber 

warna seperti anggur. pada paru - paru ,terlihat oedema. 

emphysema dan seluruh permukaannya diliputi oleh ptechie 

dengan diameter beberapa milimeter ( 9 • 12 • 40 ). 

3.Pemeriksaan Laboratoris. 

Guna mendapatkan diagnosa yang tepat tentang lep­

tospirosis dalam pemeriksaan laboratoris,dapat dilakukan 

dalam beberapa tahap yaitu : 

a.Pemeriksaan secara mikroskopis. 

Bila urine atau sediment dari urine ( yang t elah­

di sentrifuge ) diperiksa dibawah mikroskop menan ge­

lap,maka l ep tospira tampak bergerak aktif. Selain 

itu dapat pula dilakukan pemeriksaan hapusan darah -

yang diwarnai dengan pewarnaan giemza ( 20, 27. 41 ). 

pengambilan darah penderita untuk pemeriksaan,di­

lakukan pada stadi um septicaemia yaitu hari ke 5 - 7 

aetelah tampak gejala klinis berupa demam. Sedangkan 

dalam urine,leptospira dapat ditemukan pada hari ke-

10 - 20 setelah t~upak gejala klinis. Leptospira da­

lam urine sapi dewasa dapat t ahan hidup selama 3 - 4 
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bulan,tapi dalam urine anak sapi,leptospira hanya 

tahan hidup hingga 3 minggu . Selaln urine dan darah, 

maka untuk pemeriksaan mikroskopis dapat diambil da­

ri ca iran pleura atau peritoneal ( 20 , 41 ). 

Nervic dan L.A.Garrett menggunakan diuretika Furo 

s emide untuk mendapatkan contoh urine dari sapi de­

wasa dan anak sapi. Dosis yang diberikan pada sapi -

dewasa adalah 0,8 mg/ KgBB dan pada anak sapi 0, 5 mg/ 

KgBB dengan aplikasi intra vena . pengambilan urine 

pada sapi dewasa tahap I dilakukan pada menit ke 19 

setelah pemberian diuretika dan tahap ke II pada me­

nit lee 17 setelah pengambilan I. pada anak sapi p~ 

ambilan I pa da menit ke 12 setelah pemberian diure -

tika kemudian tahap ke II pada menit ke 10 

pengambilan tahap I. 

b.Pemupukan. 

setelah 

Nedia yang sering digunakan untuk pemupukan lept£ 

spira adalah : Korthof me.dium yang sekaligus merupa­

kan media untuk produksi antigen leptospirae 4 , 31). 

Selaln Korthof medium , juga digunakan media lain 
I 

seperti : Noguchi s medium untuk melihat pertumbuhan 
I 

leptospira,Fletcher s liquid medium untuk inokulasi 
I 

pada hewan percobaan atau digunakan Fletcher s semi 

solid medium untuk inokulasi pada hewan percobaan 

dan stock kultur. pada media semi solid akan tumbuh 



18 

koloni - koloni leptospira berbentuk bulat dengan 

diameter 1 - 3 milimeter ( 11 ). 

-------------:-~---:-:-----,------:----:~~---­
Prosedur pembuatan media pemupukan leptospira. 

I 
Noguchi s medium. 

I 
Masukan kedalam tabung, 8 ml ringer s solution lalu 

tambahkan 1 ml nutrient aga~,campuran disterilkan 

dalam autoclav 10 Ib selama 15 menit kemudian dingi!! 

kan hingga temperatur 550 C,selanjutnya tambahkan 20 

tetes darah kelinci dan siap untuk siap untuk dipu­

puk dengan leptospira. Kegunaan medium ini adalah un 

tuk melihat pertumbuhan leptospira. 

I 
Fletcher s liquid medium. 

HI pep ton 

NaCl 

Aquadest 

0,2% 

0,1 % 

Campuran dimasukkan kedalam roasing - masing botol 6~ 

banyak 10 ml dan pH 7,2. sterilkan dalam autoclav 

10 lb salama 15 menit,lalu didinginkan hingga 50°C, 

lslu tambahkan 1,5 ml serum kelinci. Medium ini siap 

untuk dipupuk dengan leptoapira dan selanjutnya da­

pat digunakan untuk inokulasi pada hewan percobaan. 
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• Fletcher s semi solid medium. 

R/ pepton 0,2% 

NaCl 0,1 % 

Agar 0,1 % 

Aquadest 

Campuran dimasukkan kedalam masing - masing botol s~ 

banyak 10 ml dan pH 7,2. Sterilkan dalam autoclav 

10 lb selama 15 menit,kemudian dinginkan sampai tem­

peratur 50°C lalu tambahkan 1,5 ml serum kelinci. 

Media ini siap untuk dipupuk dengan leptospira dan 

selanjutnya dapat digunakan untuk inokulasi pada he­

wan percobaan dan stock kultur • 

• Korthof s medium. 

R/ Neopepton 800 mg 

NaCl 1400 mg 

NaHC03 20 mg 

KCl 40 mg 

OaC12 40 mg 

KH2P04 240 mg 

NaHP04 ,2H2O 880 mg 

Larutkan bahan - bahan diatas dalam 1 lite~ aquadest 

dan sterilkan selama 30 menit pada temperatur 100°C. 

Setelah larutan dingin,tambahkan 8% serum kelinci 

yang telah diinaktifkan selama 1 jam pada temperatur 

56°0. Kemudian campuran disaring melalui Seits EK 

filter,lalu dibagi - bagi kedalam tabung steril dan 
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siap untuk dipupuk dengan leptospira,kemudian dapat 

digunakan sebagai stock kultur dan produksi antigen. 

c.Penyuntikan pada hewan percobaan. 

Dengan dosis tertentu,suspensi kuman yang dapat 

berupa urine, darah a tau yang berasal dari . pemupukan 

disuntikkan secara intra peritoneal. pada anak ayam 

dan hamster disuntikkan 0,25 - 0,5 ml,sedangkan pada 

marmot dan tikus besar disuntikkan 0,5 - 2 ml. 

Setelah 3 - 10 menit,darah diumbil secara steril 

dari jantung dan dimasukkan kedalam medium Korthof. 

Larson, mengatakan bahwa jenis tikus Cricetus,ti­

kus putih,marmot,hamster dan anak ayam peka terhadap 

serotype canicola dan serotype icterohaemorrhagiae. 

Yang sering digunakan sebagai hewan percobaan ad~ 

lah marmot dan hamster,sebab tikus putih juga tikus­

besar dapat rnerupakan sumber penyebaran utama dari 

leptospira secara alarni ( 15 , 22 , 27 , 34 , .41 ). 

d.Pernariksaan secara serologis. 

Uji serologis yang digunakan pada pemeriksaan leE 

tospirosis adalah Uji Agglutinasi I~ikroskop (U.A.11) 

atau disebut juga Agglutinasi Lysis Test. 

Penggunaan antigen hidup atau antigen yang diinak 

tifkan adalah guna rnenunjukkan adanya antibodi. 
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Pada pemeriksaan bila antigen leptospira yang hi­

dup dicampurkan dengan serum yang homolog,maka mula 

mula terjadi agglutinasi,kemudian diikuti dengan ly­

sis dimana reaksi agglutinasi lysis ini dapat dil1-

hat dengan mempergunakan mikroskop me dan gelap ( 8 , 

18 , 31 , 41 ). 

Bila pada pengenceran SeFUm 1 : 100 atau lebih, 

~inyatakan positif berarti hewan tersehut pada saat 

1 tu atau pada saat yang lampau pernah terinfeksi 

oleh leptospira ( 14 , 19 , 21 ). 

Cara kerja pada uji agglutinasi lysis. 

Antigen yang merupakan campuran dari 5 species 

leptospira ya1tu : L.icterohaemorrhagiae,L.australis, 

L.pomona,L.hardjo,L.habdomadis dicampurkan dengan 

serum yang belum diketahui dengan perbandingan 1:10 

dan volume yang sama. Inkubasi selama 1 jam pada tem 

peratur 37°C,lalu dilakukan pemeriksaan mikroskopis. 

Bila terjadi agglutinasi,maka dilakukan test ter­

hadap tiap - tiap antigen pada pengenceran 1 : 10. 

setelah didapat antigen yang menyebabkan agglut1-

nasi, maka di teruskan dengan pengenceran 1 : 100 , 

1 : 200 , 1 : 400. Apabila telah terjadi agglutinaai 

pada pengenceran 1 : 100 maka pemeriksaan tidak di­

lanjutkan ( }1 ). 
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para kerja pada plat agglutinasi. 

Lubang - lubang pada plat agglutinas1 diberi tanda 

nomer 1 - 6. Pada lubang nomer 1 dimasukkan 0,9 ml 

larutan buffer dan pada lubang nomer 3 - 6 d1masuk­

kan masing - masing 0,1 mI. Kedalam lubang nomer 1 

di tambahkan 0,1 ml serum sehingga pengencerannya 

1 : 10,kemudian dicampur dan diambil 0,1 ml dimasuk­

kan kedalam lubang nomer 2 dan 0,1 ml kedalam lubang 

nomer },lalu dicampur sehingga pengenceran pada lu­

bang nomer 2 adalah 1 : 10 sedangkan lubang nomer 3 

menjadi 1 : 20. Dari lubang nomer 3 diambil 0,1 ml 

dan dimasukkan kedalam lubang nomer 4 lalu dicampur 

kemudian diambil 0,1 ml dan dimasukkan kedalam lu-

bang nomer 5 dan seterusnya sampai lubang nomer 6, 

sehingga pengenceran pada lubang nomer 4 - 6 menjadi 

1 : 40 , 1 : 80 , 1 : 160. Dari lubang nomer 6 di­

buang 0,1 ml sehingga masing - masing lubang nomer 

2 - 6 berisi 0,1 mI. Kedalam lubang nomer 2 - 6 di­

tambahkan masing - masing 0,1 ml antigen leptospira 

hidup. Selanjutnya dimasukkan dalam inkubator 37 0 C 

selama 1 jam,dan setelah itu diadakan 

dengan mikroskop medan gelap ( 31 ). 

pemeriks.aan 



BAB.V 

DIAGNOSA BANDING 

pada pemeriksaan leptospirosis,perlu diperhatikan 

adanya beberapa penyakit lain yang gejala klinisnya mi-

rip dengan leptospirosis. penyakit - penyakit 

antara lain : 

tersebut 

1.Brucellosis. 

Br~cellosis disebut juga : Bang disease atau 

contagious abortton dan pada manusia disebut Malta fe­

ver atau Undulant fever. ~enyakit ini umumnya disebab­

kan oleh Brucella abortus pada sapi,Brucella suis pada 

babi dan Brucella militensis pada kambing. Penularan 

penyakit ini dapat terjadi per-oral ( melalui makanan 

atau minuman yang terkontaminasi oleh Brucella sp ), -

conjunctiva at au. percoital. Hewan yang peka terhadap 

infeksi Brucella yaitu : sapi,kambing dan babi. 

Gejala klinis yang terlihat : terjadinya abortus 

pada umur kebuntingan 5 - 7 bulan yang dapat mencapai 

prosentase 90%,retensio sekundinarum,mastitis. Pada h~ 

wan jantan prosentase ke.jadian Brucellosis lebih re­

ndah,sedang gejala klinis yang terlihat orchitis,bala-

ni tis. Pada hewan jantan dan betina menyebabkan 

bengkaan alat genetalia,kemajiran dan arthritis. 

pem-

Disamping itu terlihat pula adanya kelemahan pada 

anak sapi dan babi ( 3 , 15 , 16 , 38 ). 

23 
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2.Vibriosis. 

penyebab penyakit ini adalah Vibrio foetus yang 

mempunyai bentuk seperti koma. Penularan dapat terjadi 

melalui kOitus,inseminasi buatan atau per-oral ( mela­

lui makanan atau minuman yang terkontaminasi ). Selain 

itu dapat juga terjadi penularan melalui gigitan vek­

tor mekanis yaitu golongan insekta. Hewan yang peka 

terhadap infeksi Vibrio foetus adalah:sapi,domba dan 

dapat juga menyerang manusia. Gejala - gejala klln1s 

yang terlihat:abortus pada umur kebuntlngan 5 - 7 bu­

lan yang dapat mencapai prosentase 5 - 2096, kelemahan 

anak sapi dan kemajiran ( 5 • 15 • 38 ). 

3.Trichomoniasis. 

Penyakit ini disebabkan oleh parasit yang berpre­

d1leksi pada alat genetalla hewan jantan dan betlna, 

yaitu: Trichomonas foetus. penularan dapat terjadl me­

lalui koitus atau pada waktu inseminasi buatan. 

Hewan yang peka terhadap infekei Trichomonas foe­

tus adalah sapi dan babi dengan msmperllhatkan gejala 

klinis berupa: terjadinya abortus pada umur kebunting­

an 4 - 16 minggu yang dapat mencapai prosentase hingga 

5 - 3096 ,vaginitis,metritis,siklu6 blrahi tidak teratur, 

sedang pada sapi jantan terlihat gejala:balanitis,orc~ 

tie yang kemudian menghilang dalam waktu beberapa ha­

ri,tetapi parasit lni tetap berada pada alat genetalia 
. 

( 15 , 16 ). 
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4.Listeriosis. 

Listeriosis dapat menyerang sapi,kambing,domba 

dan manusia. penyakit in! disebabkan oleh Listeria mo­

nocytogenes yang penularannya dapat terjadi karena ad~ 

nya kontak langsung atau melalui perantaraan tikus. 

Gejala klinis yang dapat terlihat antara lain: 

encephalitis,inkoordinasi,demam,tidak mau makan,kelem~ 

han,paralisa serta abortus dapat terjadi pada umur ke­

buntingan 6 - 7 bulan,kemajiran dan dapat menyebabkan 

kematian ( 5 , 16 , 38 ). 

5.Babesiosis. 

Babesiosis adalah penyakit parasiter yang disebaE 

kan oleh golongan protozoa yang berparasit dalarn dar~ 

Babesia sp dapat menyerang hewan peliharaan sepef 

ti:sapi,kambing,domba,babi,kuda dan anjing. Penularan 

terjadi melalui gigitan vektor seperti caplak pengisap 

·darah dari family Ixodidae misalnya:Rhipicephalus 

sanguineus,Boophylus microplus dan Haemaphysalis bisp! 

~. Gejala klinis yang terlihat:demam antara 40-42oC. 

konstipasi,diarrhoea bercampur darah dan lendir,haemo­

globinuria,icterus,kelemahan tubuh bagian belakang dan 

perdarahan selaput lendi~ dan serosa akibat kerusakan 

endothel pembuluh darah ( 5 , 9 , 16 ). 
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6.Mycosis. 

Penyakit jamur ini disebabkan oleh Aspergillus 

dan Absid1a yang dapat menginfeksi sapi dan kuda. 

Penularan terjadi melalui lesi - lesi pada kulit 

yang bersifat menyeluruh,menyerupai Ring worm. Gejala 

klinis yang terlihat: plasentitis dan terjadi abortus 

pada umur kebuntingan 3 - 7 bulan yang dapat mencapai 

prosentase 6 - 7~ ( 5 ). 



1.Pemberantasan. 

BAB.VI 

PENGENDALIAN PENYAKIT 

Dalam tindakan penberantasan leptospirosis perlu 

diper hatikan beberapa hal yang merupakan faktor - faktor 

penting dan berhubungan dengan penularan penyakit. 

Faktor - faktor tersebut me l iputi : adanya vektor 

mekanik seperti : caplak Ornitodorus maubata dan hewan 

liar seperti tikus ,yang merupakan sumber penularan utama 

leptospi ra secara a l ami pada hewan maupun manusia. 

Tindakan pemberantasan yang dapat. dilaksanakan 

yaitu: pemberantasan terhadap vektor mekanik serta hewan 

liar denGan penggunaan pesticide,misalnya golongan a cari 

cide seperti: B.H. C dengan konsentrasi 0,05% yang pema­

kaiannya secara dipping atau penyemprotan. Sedangkan go­

longan rodenticide seperti Arsen trioks ida 0,2% dapat d! 

gunakan dengan cara penyemprotan. Sanitasi lingkungan, 

kandang serta lan5kah - l angkah lain yang perlu diperha­

tikan da lam pemberantasan penyakit secara umum : 

a. l'lengadakan rotasi padang pengembalaan antara 

4 - 8 minggu. 

b.14emba jak tanah l apangan peternakan dan membuang 

tumbuh - tumbuhan liar. 

c. Kencegah auanya genangan air dan lumpur pada 

tempat peternakan. 

27 



28 

d.Penyemprotan kandang serta gudang tempat penyim 

panan alat peternakan. 

2.Pencegahan penyakit. 

Tindakan pencegal1an lebi]1 diutamakan da ri pengob~ 

tan. Immunisasi pada sapi terhadap leptospirosis dilaku­

kan dengan vaksinasi bertahap dengan tujuan: memberikan 

perlindungan pada anak sapi terhadap infeksi leptospira 

secara alami setelah berumur 6 minggu. Selain itu, juga 

memberikan perlindungan pada anak sap~ berumur 6 - 8 bu­

lan dalam persiapan perkembangan alat reproduksi. 

Vaksinasi pada sapi untuk tahap I dila kuka n pada 

umur 4 - 6 minggu, kernudian t ahap lee I I pada waktu ber-

umur 5 bulan dan kernudia n s etelah s api berumur antara 

6 - 8 bula n, dilakukan vaks inas i t ahap III. 

Untuk mencegah t erjadinya abort us dan adanya rna-

t erna l a ntibodi pa ua anru( sapi yang dilahirkan selarna 

4 - 6 ming5u, rnaka pada sapi betina dewasa di an j urkan su­

paya ,diberikan vaksinasi 2 - 3 minggu sebelurn dikawinkan 

k ernudi an pa da s aat 3 minggu s ebe l u rn beranak. 

pentava lent va ksin yang merupakan ca rnpuran dari 

biakan s ero type : L .canicola , L . hardjo,L. pornona,L.icteroha~ 

morrhagiae dan L. gryppotyphosa diberika n dengan dosis 5 

mililiter seca ra intra mus kula r. Hewan yang pernah ter~ 

infeles i leptospira mempunyai kekeba l an t er hada p serotype 

yang sama ,teta pi peka terha dap serotyp e yang berbe da 

( 20 , 27 , 41 ). 
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Hal - hal yang perlu diperhatikan dalam tindakan 

pencegahan yaitu: 

a.Dalam pemasukkan ternak yang baru datang,sebai~ 

nya diadakan isolasi dulu selama kurang lebih 

30 hari,kemudian dilakukan pemeriksaan darah se 

cara serologis dengan test agglutinasi. 

b.Anak sapi yang dilahirkan dalam peternakan yang 

tertular leptospirosis,harus dipisahkan dari sa 

pi dewasa dalam kandang yang bersih. 

c.Sapi - aapi dewasa maupun anak sapi sebaiknya -

diternakan pada tempat yang terpiaah. 

d.Air minum harus diberikan pada tempat - tempat 

yang bersih menghindari ternak minum air aelok­

an atau kubangan. 

e.Penyingkiran dan pemusnahan hewan pembawa lept2 

spira terutama golong~~ rodentia liar seperti: 

tikus ( 1 , 5 , 12 ). 

3.pengobatan. 

Ternak - ternak yang sakit secepat mungkin di-

obati guna mencegah terjadinya kerusakan pada hati dan 

ginjal oleh leptospira. Beberapa antibiotika dapat dipa­

kai untuk pengobatan terhadap leptospirosia,miaalnya: 

Streptomycine 10 mg/kg BB 2 kali sehari selama 3 hari de 

ngan aplikasi intra muskular. Dapat juga digunakan Oxy­

tetracycline atau Chlortetracycline 6 mg/kg BB selama 5 

hari dan pemakaian per-oral. 
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Selain itu dapat juga diberikan Ter amycine atau -

Aureo rny cine 6 rug/kg BB selama 3 hari dengan aplikasi in­

tra muskular. 

Sprad Brow dan Scawright ( 1963 ) mengatru<an bah­

wa 1 gram Streptomycine yang diberikan selama stadium 

akut ,dapat mencegah terjadinya infeksi pada ginjal. 

Prescott ( 1967 ) menganjurkan bahwa, penggunaan 

Streptomycine 0 ,5 gr am yang diberikan pada malam hari,ke 

mudian diberi lagi pada pagi hari se lama 4 hari, sangat 

efektif untuk anak sapi yang terinfeksi oleh lep tospira 

~ 5 , 7 , 39 , 44 ). 



BAB. VII 

KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER 

Leptospi:roaia merupakan salah satu penyaki t zoo­

nosa yang dapat rnenular dari hewan ke hewan lain atau da 

ri hewan kepada manusia. Sehubungan dengan sifat zoonosa 

rnaka dapat digolongkan dalam beberapa type berdasarkan 

atas: induk sernang utama,causa maupun siklus hidup dari 

penyebabnya. Berdaaarkan induk sernang utama maka lepto -

spiro sis digolongkan dalam Ampbi zoonosa sebab merupakan 

penyakit yang siklusnya memerlukan hewan atau manusia 

atau kedua - duanya,bila didasarkan pada penyebabnya rna 

lea digolongkan dalam Bacterial zoonosa. penggolongan ber 

dasarkan siklus bidup dari penyebab,maka leptospirosis 

termasuk Direct zoonosa dimana penyebab memerlukan 1nduk 

sewaug vertebrata untuk siklus hidupnya dan perpindwlrul­

nya dengan cara kontak maupun vektor mekanis. 

Serotype yang penting dan menyebabkan penyakit 

pada manusia adalah: L.icterohaemorrhagiae,L.canicola, 

dan L.pomona. Leptospirosis pada manusia dikenal sebagai 

penyakit Weil ataupun profesional disease. Walaupun 

demikian,diketahui pula bahwa serotype - serotype lain 

dapat juga menyebabkan penyakit yang ringan pada manusia 

( 27 , 34 , 40 ). Leptospirosis pada manusia yang dike 

nal sebagai Profesional disease, disebabkan karena 
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penyakit ini Bering menyerang pada pekerja - pekerja se­

perti:dokter hewan,pekerja rumah potong,pembersih selok­

an, penjual daging serta pekerja pada peternakan babi. 

Gejala - gejala klinis yang tampak pada manusia 

antara lain: demam tinggi,nyeri otot,conjunctivitis, 

icterus,meningitis dan penyakit berjalan secara akut 

( 1 • 12 , 41 ). Terjaninya infeksi pad a manusia diseba£ 

kan karena berenang pada air yang tergenang ataupun da­

lam air yang terkontaminasi olen leptospira ( 5 • 30 , 

40 ). Coghlan dan Norval t 1960 ),melaporkan bahwa ad~ 

nya kasus demam canicola pada manusia di daerah Edinburg 

karena kontak dengan babi yang terinfeksi ( 12 ). 

Penilaian terhadap newan dan produk - pronuk yang 

berasal dari hewan yang terinfeksi leptospira adalah pe~ 

ting,guna mencegah terjadinya penularan pada manusia. 

pada leptospirosis yang akut,semua organ tubuh di 

apkir atau tidak dianjurkan untuk dipotong. Sedangkan 

pada leptospirosis yang berbentuk khronis,hanya tempat 

predileksi saja ( yaitu ginjal ) yang diapkir dan bagian 

bagian tubuh la.in.nya dapat dikonsumsikan ( 1 • 2 , 34 ). 



BAB . VII] 

RINGKASAN 

Leptospirosis merupakan salah satu penyaJcit yang 

bcrsilat Zoonosis yang disebabkan oleh kuman leptospira. 

Leptospirosis serine; di sebut juga penyakit Weil -

atau profesional disease pada manusia, Canicola fever 

Infekt ious jaundice pada anj ing dan pada ternak disebut 

Icterohaemoglobinuria. Lepto spira menyerang hampir semua 

hewan ternalc a taupun hewan peliharaan seperti: sapi, ]cam­

bing,domba,babi,kuda dan anj ing. Selain itu leptospira 

juga menyerang bina tang liar s eperti: musang , kucing lj.ar, 

kelelawar dan tikus. 

Ti kus merupalcan sumber penyebar utama leptospira 

secara alami sebab,tikus sangat resisten terhadap bebera 

pa serotype leptospira. Leptospira sp yang dapat menye­

rang ternak maupun rnanusia yaitu: 1. i cterohaemorrhagiae , 

1. po;nona , 1 . canicola, 1.hyos, L.gryppot:iphosa, L.habdomadis, 

1.hard jo, L. australis , 1 . autllmnali s dan 1.sejroe . 

Car a penularan dari leptospira yaitu melalui 

rnakanan , minuman atau air yang terkont3.minasi oleh urine 

yang mengandung leptospira. Tetapi selain itu dapat juga 

me l alui selaput mukosa hidung,mulu t,conjunctiva a tau me­

lalui kulit yang luka. penyakit ini penting juga pada 

ternak karena dapat menimbulkan kerugian ekonomis yang 

cukup besar,walaupun pada sapi dewasa mortalitas hanya 5)6 
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tetapi morbiditasnya mencapai hampir 100% ,sedangkan pada 

anak s api mortalitasRya mencapai hingga 80% . Demikian pu 

l a pada kambing dan domba dengan mortalita s yang cukup 

tingei yaitu 60%. 

Selain menyebabkan kerugian - kerugian eko noinis 

yang cukup besar,juga merupalcan suatu penyalcit reproduk­

si yang dapat menimbulkan gangguan - gangguan seperti: 

penunman produks i air susu ,abortus,kematian neonatal, 

serta dapat menyebabkan kemajiran. 

Beberapa antibiotika dapat digunakan untuk pengo­

batan terhadap leptospirosis,selain itu perlu pula mend§: 

pat perhatian terhadap cara - cara pencegahannya , mengi­

ngat mortalitas maupun morbiditas yang cukup tinggi. Hal 

ini erat sekali hubungannya denean adanya us aha - usaha 

Pemerintah dalam peningkatan populasi ternak yang bertu­

juan ,untuk peningkatan produksi protein hewani bagi kebu 

tuhan masyarakat dan penambah devisa bagi negara. 
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